BAB SATU

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Doktrin keselamatan merupakan konsep yang penting dari teologi kristen.
Alister McGrath menyatakan bahwa doktrin keselamatan “...has always been of central
importance to Christian thought,”! Sentralitas yang dimaksudkan bahwa konsep
keselamatan ini menjadi dasar terhadap aspek-aspek lain. Sentralitas ini disebabkan
konsep keselamatan mendominasi kitab-kitab Perjanjian Baru. Jan G. VanDer Watt
mengamati, “The message of salvation does not only stand central to virtually all the
books of the New Testament, but also forms a foundation for the self-definition and
identity of early Christians.”? Dengan kata lain, ia ingin menjelaskan secara eksplisit
bahwa bukan hanya konsep keselamatan adalah konsep yang dominan di seluruh buku
di Perjanjian Baru tetapi menjadi dasar dari identitas diri kekristenan mula-mula.3

Namun, beberapa alasan mengapa konsep keselamatan surat Yudas kurang
mendapat perhatian. Surat Yudas diberi gelar sebagai surat yang paling diabaikan.*
Kurangnya perhatian terhadap surat Yudas ini ditegaskan juga oleh Douglas Rowston
dengan menyatakan, “modern New Testament scholars have not treated the book except
in a series of commentaries.”> Hal ini salah satunya karena penggunaan tulisan-tulisan
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Henokh di dalam surat tersebut. Banyak penelitian menyatakan bahwa alasan ini
sebagai alasan pertama pengabaian surat Yudas.® Alasan turunan dari alasan pertama
tersebut adalah surat Yudas dianggap sebagai surat yang tidak memiliki pengajaran
utama Kristen.” Misalnya, Martin Luther membangun dari konsep keselamatan pada
dasarnya berdasarkan surat-surat Paulus.8 Luther juga berpendapat bahwa surat Yudas
ini tidak memiliki signifikansi yang bisa dijadikan sebagai bahan perumusan konsep
keselamatan apalagi pembentukan dasar iman. Luther menegaskan, “Although I praise
the book, it is an epistle that need not be counted among the chief books, which are to lay
the foundation of the faith.”® Senada dengan pandangan di atas, Charles Bigg, misalnya
tidak banyak memberikan konsep menyeluruh mengenai konsep keselamatan dalam
surat Yudas. [a menyatakan:” The faith once for all delivered to the saints, ver. 3, most
holy, ver. 20, is the one way of salvation; those who reject it are rooted out, ver. 12, and
doomed to the fire."10 Setelah Bigg, Jonathan Knight berpendapat bahwa surat Yudas
merupakan sebuah surat yang memiliki dua tema yaitu keselamatan dan penghakiman.
Knight tidak memungkiri adanya alusi-alusi yang berkaitan dengan keselamatan dan
penghakiman dari Perjanjian Lama. Alusi-alusi tersebut digunakan sebagai sarana
untuk menasihati jemaat sehubungan dengan situasi yang mereka sedang hadapi. Surat

Yudas ditujukan kepada jemaat yang membacanya supaya memilih dengan baik antara
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keselamatan dan penghakiman.! Joseph B. Mayor, juga membahas mengenai konsep
keselamatan yang dia sebut sebagai “wrought by Christ”,12 akan tetapi dia tidak
menelusuri konsep keselamatan dan kaitannya dengan istilah-istilah lainnya. Ia
menegaskan, “It would take too long to go through other terms which are employed to
express the new message of salvation...”13 Penelusuran konsep keselamatan dengan
penggunaan istilah-istilah lainnya sangat mungkin dilakukan oleh ranah semantik.
Salah contohnya, istilah deoués (deopdic), meskipun seringkali dirujuk pada
penghakiman, tetapi ranah semantik melihat istilah deoués sebagai kontras dengan
istilah c@{w dalam konsep keselamatan. Istilah decpuds bagian dari konsep keselamatan
yang bukan hanya melibatkan satu istilah yang sinonim tetapi juga antonim. Meskipun
demikian, ada pula yang menekankan konsep lain, misalnya Erland Waltner dan J. Daryl
Charles yang menekankan makna dari istilah deoués sebagai rujukan kontras kepada
kekudusan ilahi,1# sedangkan William Brosend merujuk pada malaikat-malaikat yang
meninggalkan hubungan yang sepatutnya.l> Waltner, Charles dan Brosend menekankan
makna lain dari istilah deocués. Mereka melihat penggunaan kontras sebagai penekanan
terhadap konsep yang lain dan samasekali tidak saling berkaitan satu dengan yang lain.
Daniel Keating, mencoba menghubungkan istilah deopds sebagai kontras untuk
menekankan konsep keselamatan. Ia menyatakan, “The warning is to not do the same to
not leave the place of salvation and access given in Christ and so suffer an eternal
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menyatakan, “The three illustrations that describe the concept condemnation (V4) are
the Israelites who dies in the desert, the fallen angels, and the immoral citizens of Sodom
and Gomorrah... And Jude uses them as a contrast to the concept salvation (V. 3).”17
Walaupun demikian Keating tidak menganggap bahwa istilah tersebut bagian dari
istilah konsep keselamatan.

Penelitian terhadap konsep keselamatan surat Yudas menghasilkan tiga
pandangan besar. Secara umum pandangan keselamatan eskatologis sebagai
pandangan sangat dominan. Robert Webb dan Jorg Frey misalnya, berpendapat konsep
keselamatan didasarkan pada surat Yudas ayat 21 dan bersifat eskatologis.1® Ia
menyatakan “Eschatological salvation is also hinted at in the opening salutation, in which
the readers are described as those who are ‘kept safe for Jesus Christ’ (v. 1b)”1% Webb
menafsirkan bahwa keselamatan eskatologis ini untuk pembaca Surat Yudas sedangkan
para penyusup akan dibinasakan. Senada dengan Webb, Frey memilih konsep
keselamatan eskatologis total. Keselamatan eskatologis tidak ada kaitannya ajaran
keselamatan tetapi berkaitan dengan tindakan keselamatan fisik agar memisahkan diri
dari para pengajar palsu.2? Pandangan yang lebih sedikit dipegang oleh para ahli adalah
keselamatan masa kini. ].N.D Kelly, misalnya, berpendapat bahwa konsep keselamatan
surat Yudas adalah konsep keselamatan masa kini dan tidak berkaitan dengan
keselamatan eskatologis. Kelly menegaskan, “By contrast our common salvation seems
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almost equivalent to ‘our common Christianity”?1 Keselamatan bersama dalam Yudas
1:3 dimaknai sebagai keselamatan masa kini yang dikenal oleh orang-orang percaya.
Sedangkan pandangan ketiga adalah pandangan yang berpegang pada keselamatan
masa kini dan juga eskatologis. Richard Bauckham, misalnya, berpendapat bahwa
keselamatan surat Yudas tidak hanya masa kini tetapi juga bersifat eskatologis.22 Ketiga
pandangan tersebut tentu menjadi sebuah dialog ahli yang perlu diresponi dalam
penelitian ini. Apakah konsep keselamatan surat Yudas masa kini ataukah eskatologis
ataukah keduanya?

Penelitian yang pernah dilakukan dalam surat Yudas mengenai konsep
keselamatan memiliki fokus pada penggunaan beberapa istilah. Scott . Hafemann
menanggapi Webb, berpendapat konsep keselamatan terletak pada ayat 5. Ia
menegaskan “Jude 5 plays a pivotal role in the epistle’s argument”.23 Hafemann
menyimpulkan konsep keselamatan menurut Yudas 5 adalah, “the salvation in view is
god’s final and decisive act of patient mercy on behalf of those who have experienced
god’s provision and deliverance”.?* Menurut Hafemann, Yudas 5 merujuk pada motif
Perjanjian Lama yaitu pada pembaruan perjanjian antara Allah dan umat Israel.
Tindakan keselamatan Allah yang final itu telah menyelamatkan yang percaya dan
membinasakan yang tidak percaya.2> Darian Locket menanggapi penelitian Webb dan
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melakukan penyelamatan (ay. 23). Namun, Darian Locket melihat bahwa berbelas
kasihan adalah seruan keselamatan. Seruan ini ditawarkan kepada tiga kelompok yaitu
jemaat asuhan Yudas, orang-orang yang menjadi ragu karena di bawah pengaruh
pengajaran para penyusup dan para penyusup itu sendiri.2¢ Rico Taga Javien
menambahkan sumbangsih terhadap penelitian mengenai keselamatan, dalam
hubungan penggunaan panglima malaikat yaitu Mikail. Nama ini kunci untuk melihat
konsep-konsep teologis dalam surat Yudas salah satunya konsep keselamatan. Javien
menegaskan, “Theological themes like order of salvation, faith, mission, worship,
judgment, great controversy, second coming, and the end of the world, and others are
interwoven in the fabric of Jude.”?7 Penggunaan nama Mikail menunjukkan bahwa
konsep keselamatan menjadi salah satu konsep yang berkaitan dengan konsep-konsep
yang lain dalam surat Yudas.

Ruth Anne Reese dan Jorg Frey memberikan pandangan konsep keselamatan
yang unik, akan tetapi untuk membangun konsep keselamatan, hubungan antar istilah-
istilah perlu diperhatikan. Reese secara tidak langsung mengaitkan bahwa istilah
cwtyplag avayxny berkaitan dengan miotel, penerima surat harus bertahan dalam iman
karena ada ancaman yang telah menyusup dalam jemaat. Reese menegaskan, “They are
no longer as "safe” or "secure” as the beginning of the letter may have implied.”?8 Frey
menggunakan ayat 12 sebagai dasar argumentasinya tersebut, melalui istilah cmAddes.
Frey memaknai istilah omiAddes sebagai dorongan menyelamatkan dari ancaman fisik
saja. Hal ini tentu menjadi sebuah pertanyaan karena kata yang dipakai bukan hanya
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antitesis.?® Penggunaan istilah omAddes misalnya, berfungsi sebagai metafora bukan
hanya untuk memberikan peringatan mengenai ajaran palsu tetapi juga sebagai nasihat
untuk menyelamatkan diri dari bahaya yang ada di tengah-tengah mereka.3? Antitesis
omAadeg, dari akar kata omidog yang berarti noda, adalah &pwpog. Penggunaan omidddes
pun menolong melihat bahwa omiAog dimiliki oleh tiga ranah yang berbeda. Silva
merujuk ke makna dari istilah yang berlawanan satu dengan yang lain. Silva mengutip
Ferdinand de Saussure, yang menyadari pentingnya hubungan istilah satu dengan yang
lain, meskipun istilah yang berlawanan. Saussure menegaskan:31

Within the same language, all words used to express related ideas limit each other

reciprocally; synonyms like French redouter ‘dread, craindre ‘fear, and avoir peur

‘be afraid’ have value only through their opposition: if redouter did not exist, all its

content would go to its competitors

Permasalahan mengenai istilah yang kontras pun menjadi perhatian dalam
metode ranah semantik. Seperti apa yang dikutip oleh Silva dari Saussure menyatakan
bahwa penggunaan istilah kontras membantu untuk menentukan ranah semantik yang
dimiliki oleh istilah tersebut. Misalnya istilah deouéic, menunjukkan adanya perbedaan
ranah atau dimiliki oleh dua ranah semantik yang berbeda.32

Survei penelitian mengenai metodologi yang telah dilakukan terhadap surat
Yudas menunjukkan bahwa metode ranah semantik tentang konsep keselamatan
belum pernah dilakukan secara khusus terhadap surat Yudas. VanDer Watt meskipun
melakukan penelitian terhadap kitab-kitab Perjanjian Baru mengenai konsep
keselamatan melalui ranah semantik sebagai sebuah peristiwa, tetapi ia tidak meneliti

surat Yudas dan 2 Petrus secara khusus. VanDer Watt hanya meneliti konsep
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keselamatan surat Ibrani, Yakobus, 1 Petrus dan Yohanes.33 Walaupun, ragam
metodologi yang sudah pernah dilakukan dimulai dengan penelitian terbaru memakai
metode yang bersifat cross-disiplinary. Metode-metode tersebut termasuk di dalamnya
metode kritik retoris, sosio retoris, sosio sainstifik dan linguistik.34 Sebelum penelitian-
penelitian tersebut, penelitian yang berkembang lebih banyak berfokus pada
penerimaan surat Yudas kepada ke dalam kanon Alkitab secara historis dan bagaimana
para penafsir mulai dari abad 3 sampai era reformasi gereja.3> Penelitian lainnya lebih
bersifat metode literal melalui penelitian struktur, gramatikal, kritik redaksional,
analisis komparasi, intertekstual dan kritik tekstual, akan tetapi tidak membahas
konsep keselamatan secara khusus.36

Chandra Gunawan memberikan sebuah penelitian yang signifikan melalui
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spiritual.37 Hal ini berkaitan dengan bagaimana pembaca surat Yudas dapat
mengidentifikasi ajaran pengajar-pengajar palsu melalui ekspresi linguistik penulis.
Metode ini erat hubungannya dengan metode ranah semantik. Gunawan menemukan

bahwa:38

Penggunaan semantic field “communications” yang dominan dalam Yudas terkait
dengan upaya sang penulis untuk mengomunikasikan idenya saat ia ingin
membicarakan atau menulis sesuatu, untuk menggambarkan perkataan yang
merusak dan berbahaya dari guru-guru palsu, untuk memperlihatkan perkataan
yang harus ada dalam diri orang percaya, dan untuk mengekspresikan proses
komunikasi antar participants.

Tentu penelitian konsep keselamatan surat Yudas ini pun melihat bahwa metode ranah

semantik sangat mungkin dilakukan. Bahkan istilah-istilah yang berkaitan dengan

konsep keselamatan pun menonjol dalam surat Yudas.

Meringkas apa yang sudah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan berdasarkan
survei pandangan para ahli bahwa penggunaan beragam istilah menjadi bagian dari
penelitian yang penting untuk diperhatikan dalam membangun konsep keselamatan
surat Yudas. Secara ringkas penelitian konsep keselamatan ranah semantik terhadap
surat Yudas telah ditemukan 17 istilah yang berkaitan erat dengan konsep keselamatan
di dalam surat Yudas melalui metode ranah semantik. Istilah-istilah ini ditemukan di
dalam surat Yudas dengan menggunakan metode ranah semantik.3? Istilah-istilah ini
ditemukan dalam dua ranah semantik yaitu Bahaya, Resiko, Aman dan Selamat dan
Proses Fisiologis dan Status. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut :1. cwtypia,

2. (w1, 3. améd v, 4. deopds (deopdic), 5. omrds (omAddes), 6. cwlw (cwlete), 7. cwTyp

(owTipt), 8. cuvevwyéopat, 9. dyamy (&yanals), 10. (év) mvedua (aytos), 11. (&v) ayamy
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(Beds), 12. odpk, 13. dxapmos, 14. dmobviioxw, 15. Yuyy (doéfeia), 16. (émbupia) mopedopal,

17. mvebpa (un éxw).

Rumusan Masalah

Penelitian ini akan meneropong konsep keselamatan di dalam surat Yudas
dalam metode ranah semantik. Konsep keselamatan yang sudah diteliti para ahli
menghasilkan penafsiran terhadap konsep keselamatan itu secara khusus dalam
hubungan konsep-konsep teologis lainnya. Konsep keselamatan itu sendiri akan diteliti
dan dibangun berdasarkan pada teks surat Yudas dan beberapa istilah yang termasuk
dalam metode ranah semantik. Penelitian ini akan memberikan gambaran konsep
keselamatan yang merujuk keselamatan masa kini dan eskatologis, yang akan

ditunjukkan di dalam bab empat sebagai dialog konsep keselamatan.

Tujuan Penelitian
1. Melengkapi penelitian-penelitian yang tidak secara khusus membahas konsep
keselamatan surat Yudas.
2. Menjelaskan konsep keselamatan surat Yudas dengan metode ranah semantik.
3. Berdialog dengan para sarjana mengenai konsep keselamatan surat Yudas

melalui metode ranah semantik.

Manfaat Penelitian

Kontribusi dari konsep-konsep keselamatan ini merupakan sumbangsih
terhadap penelitian surat Yudas, akan tetapi konsep keselamatan hasil dari metode
ranah semantik belum pernah dilakukan. Setiap metode-metode yang telah dilakukan
juga tidak hanya memakai metode tunggal tetapi juga mengelaborasinya dengan studi

latar belakang melalui literatur-literatur, teologis dan kritik teks yang dipakai untuk
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mendapatkan makna dari teks mengenai konsep keselamatan. Diharapkan dengan
elaborasi tersebut dapat memberikan sebuah kontribusi untuk penelitian konsep

keselamatan di surat Yudas.

Permasalahan mengenai makna dari istilah cow{w di dalam surat Yudas seringkali
mengalami tumpang tindih makna. Frasa xowijs nuév cwtypias dimaknai sebagai
keselamatan dari bahaya atau keselamatan komunal. Namun, makna istilah cwtyplag
juga dirujuk oleh istilah mioTic maka konsep keselamatan yang dimaksudkan berkaitan
dengan kehidupan Kristen. Konsep keselamatan juga berkaitan dengan kaitan
keselamatan masa kini dan eskatologis. Kesulitan memilah makna yang tumpang tindih
ini akan menjadi jelas jika dilakukan metode ranah semantik terhadap teks tersebut.
Hal ini dikarenakan metode ranah semantik memang dirancang untuk membuat

pemilahan makna antara makna yang satu dengan yang lain.

Pembatasan Penelitian

Tesis ini akan membangun konsep keselamatan dalam surat Yudas. Tidak semua
ayat di dalam surat Yudas akan dianalisis, tetapi hanya akan dibatasi dalam analisis
istilah c¢){w menggunakan ranah semantik. Jadi penelitian akan terfokus pada ayat
3,4,5-16 dan 24-25, membangun konsep keselamatan surat Yudas dan hubungannya
dengan konsep keselamatan masa kini dan eskatologis dalam kaitan dengan konsep

keselamatan Perjanjian Baru.

Metode Penelitian

Studi metode ranah semantik ini sendiri merupakan sebuah metode yang berusaha
memberikan sebuah pembedaan dan relasi dari makna kata. Konsep keselamatan yang

ditinjau dari metode ranah semantik ini bukan hanya memberikan sebuah pembedaan
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makna dari setiap istilah, tetapi juga memberikan bangunan konsep keselamatan yang
ingin disampaikan oleh penulis surat Yudas terhadap para pembacanya. Bangunan
konsep keselamatan ini bukan hanya sekadar menentukan jenis konsep keselamatan
tetapi juga keselamatan dalam konteks ancaman para penyusup. Hal ini dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:#0

(1) selecting a small set of meanings which seem to be quite close in semantic

space, (2) specifying the type and number of their shared features of meaning

(the basis for their constituting a set), (3) determining what features separate

the meanings from one another, (4) distinguishing between the core of cru-

cial minimal features (those which are necessary and sufficient) and any

additional supplementary features which may be important, and

(5) determining the types of relations between the meanings of any set: clus-

tering, included, overlapping, complementary (positive/negative, reversive, or

role-shifting), and serial (infinite, repetitive, and ranked).

Pemilahan makna akan dilakukan dalam metode ranah semantik supaya tidak
cenderung menafsirkan teks secara dogmatis.4! Namun, walaupun demikian ini tidak
berarti bahwa ranah semantik dapat menangkap makna keseluruhan dari teks yang

dianalisis. Oleh karena itu metode lain pun dilibatkan untuk melengkapi dan

memperkuat tesis yang akan dibangun.*2

Penelitian ini akan menggunakan metode ranah semantik, secara khusus istilah
ocwlw digunakan sebagai entri ke dalam Greek Lexicon of the New Testament Based on
Semantic Domains oleh Johannes P. Louw and Eugene A. Nida untuk membangun
konsep keselamatan di surat Yudas.#3 Hasil pencarian tersebut didapatkan istilah-
istilah berikut ini: cwtnpia (ay.3), cwlw (ay.5, 23), {wi(ay.23), dvrdoow (ay.24), dméAut

(ay.5), deopds (ay.6), omrds (ay.12), cwtip (ay.25), cuvevwyopat (ay.12), dydmy

40. Eugene A. Nida dan |. P. Louw, Lexical Semantics of the Greek New Testament, Resources for
Biblical Study No. 25 (Atlanta: Scholars Press, 1992), 86.

41. Nida dan Louw, Lexical semantics of the Greek New Testament, 104-105.

42.Nida dan Louw, Lexical semantics of the Greek New Testament, 105.

43. Program Bible Works 10 juga digunakan untuk mendeteksi istilah-istilah yang termasuk
ranah semantik Selamat dan ranah semantik Proses dan Status Fisiologis dalam surat Yudas. Louw dan
Nida, Greek-English Lexicon of the New Testament, 307-12, 318-55.
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(ay.1,3,12,21), oapf (ay.7, 8, 23), dxapmog(ay.12), amobvioxw (ay.12), Yuxy (ay.19),
mopevopat (ay.11, 16,18) dan mvelpa (ay.19). Istilah-istilah ini yang berkaitan dengan
konsep keselamatan. Didapatkan ranah semantik c¢){w berada dalam ranah semantik

nomor 21: Bahaya, Resiko, Aman, Selamat**

dan juga dalam ranah semantik nomor 23
dengan nama Proses Fisiologis dan Status.*

Metode ini akan mencoba melihat konsep keselamatan surat Yudas. Selain itu,
kajian studi latar belakang juga akan digunakan untuk melihat asal dari konsep

keselamatan di surat Yudas. Metode-metode tersebut, diharapkan dapat menjelaskan

konsep keselamatan lebih penuh di dalam surat Yudas.

Sistematika Penulisan

Penelitian terhadap konsep keselamatan dalam surat Yudas akan diuraikan ke
dalam lima bab dalam tesis ini. Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang akan
memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan metodologi penelitian. Bab dua akan dijelaskan teori
ranah semantik, termasuk prinsip-prinsip penelitian ranah semantik dan proses
tahapan penelitian ranah semantik. Bab tiga akan memaparkan konsep keselamatan
melalui hubungan istilah yang sudah ditemukan yaitu istilah cwtnpia, colw (cwoag,
owlete), (), durdoow, amédluwt, deopds (deoudis), omirds (omdddes), cwtip (cwtiipt),
vveuwyéopal, dydmy (dydmal), odpé, dxapmos, amobvioxw, Yuxy, mopelopat, dan mvelpa.
Bab tiga akan dibagi menjadi lima klaster makna untuk melihat konsep keselamatan

secara khusus dalam surat Yudas. Pada bab tiga akan juga dilakukan metode ranah

semantik. Bab empat akan membahas dialog konsep keselamatan melalui ranah

44. Louw dan Nida, Greek-English Lexicon of the New Testament, 238-42.

45. Pencarian entri ow{w dalam penelitian ini juga dibantu oleh program Bible Works. 10.
Program hanya memudahkan pencarian dalam ranah semantik di dalam leksikon LN. Louw dan Nida,
Greek-English Lexicon of the New Testament, 248-69.
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semantik, baik dialog dengan pandangan para ahli mengenai konsep keselamatan
maupun kesamaan lima klaster makna konsep keselamatan surat Yudas dengan
Perjanjian Baru. Bab lima merupakan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah

dilakukan.
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